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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasl| Pendlitian
4.1.1. Gambaran Umum Provins Jawa Barat

Jawa Barat merupakan provinsi dengan jumlah ymhuid terbanyak di
Indonesia. Ibukota provinsi ini adalah Bandunga®eKota Bandung masih ada
kabupaten/kota lainnya di Jawa Barat, yang secesellruhan berjumlah 26
daerah. Daerah tersebut terdiri atas 17 kabupater® ¢ota. Kabupaten/kota hasil

pemekaran sejak tahun 1996 adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1

Kota-Kota Hasil Pemekaran DI Provins Jawa Bar at
No. K eterangan Tahun
1. | Kota Bekasi dimekarkan dari Kabupaten Bekasi 6199
2. | Kota Depok dimekarkan dari Kabupaten Bogor 1999
3. | Kota Cimahi dimekarkan dari Kabupaten Bandung 0120
4. Kota Tasikmalaya dimekarkan dari Kabupaten Taalkya| 2001
5. Kota Banjar dimekarkan dari Kabupaten Ciamis 2200
6. | Kabupaten Bandung Barat dimekarkan dari KabdBag | 2007

Sumber : jabar.go.id (2009)

Selain terjadi pertambahan kabupaten/kota, ddapmlaerah yang
memisahkan diri dari Provinsi Jawa Barat. Daerabetaut adalah Banten yang
telah berubah menjadi provinsi baru di Indoneszalgatahun 2000.

Provinsi Jawa Barat memiliki posisi strategisekea berdekatan dengan
pusat pemerintahan ibu kota negara yaitu Jakadiain§ga setiap pertumbuhan
yang terjadi akan mengikuti kondisi yang terjadddkarta. Hal ini juga berimbas

terhadap pelayanan publik yang harus dipenuhi p&herintah daerah (pemda).



Dimana sarana dan prasarana harus mendukung bebidayag, terutama bidang

ekonomi, pendidikan, dan kesehatan.

Berikut ini daftar kabupaten/kota di ProvinsivdaBarat dalam tabel 4.2,

berikut nama ibukota, luas wilayah dan jumlah peludnya.
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Tabel 4.2
Profil Kabupaten/K ota Di Provinsi Jawa Bar at
No. Kabupaten/K ota I bukota LuasWilayah Jumlah
(Km?) Penduduk

1 Kab. Bandung Soreang 3.073,89 3.716.534
2 Kab. Bandung Barat Ngamprah - -
3 Kab. Bekasi Bekasi 127,388 Ha 1.877.414
4 Kab. Bogor Cibinong 2.371,21 3.074.175
5 Kab. Ciamis Ciamis 3.165,19 2.004.875
6 Kab. Cianjur Cianjur 305.148 Ha 1.586.076
7 Kab. Cirebon Sumber 989,70 2.034.093
8 Kab. Garut Garut 3.065,19 2.204.175
9 Kab. Indramayu Indramayu 3.897,231 Ha 1.795.372
10 | Kab. Karawang Karawang 175.327 Ha 1.771.557
11 | Kab. Kuningan Kuningan 1.117 932.720
12 | Kab. Majalengka Majalengka 1.204,24 1.111.641
13 | Kab. Purwakarta Purwakarta 971/72 767.071
14 | Kab. Subang Subang 15.198/231.496.077
15 | Kab. Sukabumi Pelabuhan Ratu 4.128.059.920
16 | Kab. Sumedang Sumedang 1.552,211.043.340
17 | Kab. Tasikmalaya Singaparna 2.563,38..535.859
18 | Kota Bandung Bandung 167,45 2.136.260
19 | Kota Bekasi Bekasi 210,49 1.637.610
20 | Kota Bogor Bogor 11.850 Ha  745.666
21 | Kota Cirebon Cirebon 3.753,82 Ha 272.263
22 | Kota Depok Depok 20.029 Ha 3.716.534
23 | Kota Sukabumi Cisaat 4.800,231 Ha 269.142
24 | Kota Cimahi Cimahi 4.103,73 Ha 442.549
25 | Kota Tasikmalaya Tasikmalaya 127,388|Ha 624.478
26 | Kota Banjar Banjar 13.197,23 2.136.260

Sumber : jabar.go.id (2009)
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4.1.2 Deskrips Data Variabd Pendlitian
4.1.2.1 Kapasitas Fiskal Kabupaten/K ota Di Proving Jawa Barat

Kapasitas Fiskal daerah adalah, tempendanaan daerah yang berasal
dari PAD dan Dana Bagi Hasil” (Dirjen Perimbangaauéngan, 2004). Untuk

mengetahui kondisi kapasitas fiskal kabupaten/kibtBrovinsi Jawa Barat pada

tahun 2006, berikut ini tabel 4.3 yang memperliatkondisi tersebut.

Tabd 4.3

(dalam rupiah)

Kapadtas Fiskal Kabupaten/Kota Di Provinsg Jawa Barat Tahun 2006

No Kab/Kota PAD 2006 DBH 2006 Kapasitas Fiskal

1 | Kab. Bandung 137.532.999.196,23 | 104.599.416.457,00 | 242.132.415.653,23
2 | Kab. Bekasi 172.659.680.141,97 | 298.050.421.588,00 | 470.710.101.729,97
3 | Kab. Bogor 230.103.978.513,00 | 160.336.732.762,00 | 390.440.711.275,00
4 | Kab. Ciamis 36.207.946.469,00 |  43.305.670.173,00 79.513.616.642,00
5. | Kab. Cianjur 60.622.839.474,69 69.445.523.079,00 | 130.068.362.553,69
6 | Kab. Cirebon 92.348.943.457,00 58.720.489.870,00 | 151.069.433.327,00
7 | Kab. Garut 62.952.615.115,00 56.482.339.351,00 | 119.434.954.466,00
8 | Kab. Indramayu 51.147.530.185,90 | 148.107.279.882,00 | 199.254.810.067,90
9 | Kab. Karawang 112.643.722.347,00 | 185.887.901.565,00 | 298.531.623.912,00
10 - | Kab. Kuningan 35.732.696.856,50 |  46.397.639.977,00 82.130.336.833,50
11 | Kab. Majalengka 50.043.010.324,46 67.703.317.365,00 | 117.746.327.689,46
12 | Kab. Purwakarta 51.781.137.454,00 62.177.299.827,00 | 113.958.437.281,00
13 | Kab. Subang 58.626.201.058,00 | 109.692.970.253,00 | 168.319.171.311,00
14 | Kab. Sukabumi 53.645.183.151,00 56.059.932.812,00 | 109.705.115.963,00
15 | Kab. Sumedang 71.954.644.787,00 |  46.522.799.486,00 | 118.477.444.273,00
16 | Kab. Tasikmalaya 35.440.800.921,30 |  46.047.486.886,00 81.488.287.807,30
17 | Kota Bandung 253.882.919.542,87 | 219.227.383.243,00 | 473.110.302.785,87
18 | Kota Bekasi 145.730.557.611,44 | 296.711.482.518,00 | 442.442.040.129,44
19 | Kota Bogor 69.300.010.034,00 80.483.179.647,00 | 149.783.189.681,00
20 | Kota Cirebon 54.066.030.168,00 |  44.449.944.643,00 98.515.974.811,00
21 | Kota Depok 67.218.328.356,49 | 107.481.089.723,00 | 174.699.418.079,49
22 | Kota Sukabumi 43.564.078.599,00 50.467.215.352,00 94.031.293.951,00
23 | Kota Cimahi 50.325.670.467,00 41.194.171.765,00 91.519.842.232,00
24 | Kota Tasikmalaya 49.402.378.700,34 38.741.982.989,00 88.144.361.689,34
25 | Kota Banjar 18.541.972.851,00 31.713.569.575,00 50.255.542.426,00

Sumber : bpk.go.id (2009) data diolah
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Sebagai penjelasan tambahan, di bawah ini gre4.1 yang

memperlihatkan kondisi kapasitas fiskal kabupatata/ldi Provinsi Jawa Bar
padatahun 2006. Untuk lebih mempermudah data disuswmaridgan, muli dari

daerah dengan kapasitas terkecil sampai yang &1
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Sumber : bpk.go.id (2009) data dio, dalam ribuan rupiah
Grafik 4.1 Kapadtas Fiskal Kabupaten/Kota Di Jawa Barat Tahun 2006

Dari grafik 4.1Kota Bandung merupakan daerah derkapasitas fiskal
tertinggi di Provinsi Jawa Barat, disusul oleh Kaditen Bekasi, Kota Beka
Kabupaten Bogor dan Kabupaten Karawang. Sedangkésm Banjar merupake
daerah dengan kapasitas fiskal terkecil di JawatBaisusul oleh Kabupaten Cian
Kabupaten Tasikmalaya, Kabupaten Kuningan dan Kotkmataya
Dari tabel 4.3Kota Bandung merupakan daerah dengan kapasitad
di Provinsi Jawa Barat

tertinggi pada tahun 2006umldhnya sebes

Rp473.110.302.785,¢ Jumlah sebesar itu berasal dari PAY2 yang juga palin
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besar di antara daerah-daerah lainnya di ProviagiaJBarat. Kota Banjar
merupakan daerah dengan kapasitas fiskal terlsetibsar Rp50.255.542.426,00.
Sebagai kota yang baru dimekarkan pada tahun Z9@PR, Banjar harus lebih
dioptimalkan supaya kapasitas fiskalnya menjadhlehik.

Kapasitas fiskal Kabupaten Bekasi merupakamg yeerbesar setelah
Kota Bandung, sebesar Rp470.710.101.729,97. Berbbedgan Kota Bandung
yang kapasitas fiskalnya tertinggi karena optinagliisPAD, Dana Bagi Hasil
berkontribusi cukup besar dalam kapasitas fiskddugaten Bekasi. Dana Bagi
Hasil yang dimiliki oleh Kabupaten Bekasi didasarieada persentase yang telah
ditetapkan. Dana Bagi Hasil tersebut berasal dasil [pengolahan sumber daya
alam dan pemungutan pajak. Kabupaten Bekasi haamyejar ketertinggalan
dari Kota Bandung dalam hal optimalisasi PAD. Misal dengan cara
optimalisasi pendapatan yang berasal dari Pajaladaaupun Retribusi daerah.

Kabupaten Ciamis merupakan daerah dengan ikapdiskal terkecil
setelah Kota Banjar, sebesar Rp79.513.616.642,@8kilgun Kabupaten Ciamis
sudah lama terbentuk dan menjadi bagian dari Psoviawa Barat, daerah ini
masih belum dapat mengejar ketertinggalan dariathadaerah lainnya yang lebih
maju dan berkembang. Dengan PAD dan Dana Bagi Hasiy relatif kecil,
daerah dengan kapasitas fiskal kecil akan selatgab&ung pada transfer dari
pemerintah pusat untuk memberi pelayanan publik bagsyarakatnya. Dari
grafik 4.1 juga terlihat hanya beberapa daerah yanighat mencolok karena
batangnya lebih melebar. Sisanya lebih banyak dakragan kapasitas fiskal kecil

yang terlihat dari batangnya yang lebih pendek, digrah dengan kapasitas fiskal
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tinggi. Dengan demikian hanya beberapa daerahdsdfaovinsi Jawa Barat yang
cukup berkembang. Masih banyak daerah dengan PAIQ kacil dan belum
dioptimalkan, sehingga sulit untuk mengejar ketggalan dari daerah lainnya yang
lebih berkembang.

Tabel 4.4 merupakan tabel kapasitas fiskalugaben/kota di Provinsi

Jawa Barat pada tahun 2007. Tabelnya adalah sdiregait :

Tabd 4.4

Kapadtas Fiskal Kabupaten/Kota Di Provinsg Jawa Barat Tahun 2007
(dalam rupiah)

No Kab/Kota PAD 2007 DBH 2007 Kapasitas Fiskal
1 | Kab. Bandung 147.630.987.490,05 | 158.250.575.014,00 | 305.881.562.504,05
2 | Kab. Bekasi 196.320.104.849,44 | 359.015.587.466,00 | 555.335.692.315,44
3 | Kab. Bogor 265.371.324.234,35 | 209.963.317.646,00 | 475.334.641.880,35
4 | Kab. Ciamis 54.711.929.114,00 | 52.343.451.456,00 | 107.055.380.570,00
5 | Kab. Cianjur 69.277.703.810,00 | 75.395.946.166,00 | 144.673.649.976,00
6 | Kab. Cirebon 100.692.757.876,00 | 60.668.676.771,00 | 161.361.434.647,00
7 | Kab. Garut 76.880.011.092,00 | 76.077.919.424,00 | 152.957.930.516,00
8 | Kab. Indramayu 47.704.563.196,00 | 160.699.519.369,00 | 208.404.082.565,00
9 | Kab. Karawang 121.414.897.648,00 | 208.566.182.647,00 | 329.981.080.295,00
10| Kab. Kuningan 43.507.886.549,00 | 46.073.769.007,00 | 89.581.655.556,00
11 | Kab. Majalengka 46.020.646.259,00 | 77.487.224.157,00 | 123.507.870.416,00
12 | Kab. Purwakarta 50.324.496.708,00 | 63.119.875.616,00 | 113.444.372.324,00
13 | Kab. Subang 55.628.451.145,00 | 126.196.114.758,00 | 181.824.565.903,00
14 | Kab. Sukabumi 66.799.344.793,34 | 100.239.076.016,00 | 167.038.420.809,34
15 | Kab. Sumedang 69.493.500.676,00 | 46.264.956.303,00 | 115.758.456.979,00
16 | Kab. Tasikmalaya 34.725.529.177,00 | 50.598.281.339,00 | 85.323.810.516,00
17 | Kota Bandung 287.249.534.045,00 | 256.390.017.311,00 | 543.639.551.356,00
18 | Kota Bekasi 171.045.088.714,99 | 175.689.082.329,00 | 346.734.171.043,99
19 | Kota Bogor 79.819.169.545,00- | 90.235.975.568,00 | 170.055.145.113,00
20 | Kota Cirebon 62.785.311.466,00 | 46.590.141.300,00 | 109.375.452.766,00
21 | Kota Depok 86.345.667.454,00 | 121.809.124.577,00 | 208.154.792.031,00
22 | Kota Sukabumi 49.464.332.552,00 | 27.482.251.204,00 | 76.946.583.756,00
23 | Kota Cimahi 55.851.469.205,00 | 44.341.667.156,00 | 100.193.136.361,00
24 | Kota Tasikmalaya 58.604.933.911,17 | 38.895.570.042,00 | 97.500.503.953,17
25 | Kota Banjar 23.615.908.225,45 | 29.788.838.801,00 | 53.404.747.026,45

Sumber : bpk.go.id (2009) data diolah
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Berikut ini grafik 4.2, yaitu grafikkapasitas fiskal kabupaten/kota

Provinsi Jawa Barepada tahun 2007. Untuk lebihempermudah data disus

berurutan, mulai dari daerah dengan kapasitasdiédampai yang terbes
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Sumber : bpk.go.id (2009) data dio, dalam ribuan rupiah
Grafik 4.2 Kapasitas Fiskal Kabupaten/Kota Di Jawa Barat Tahun 2007

Dari grafik 4.2 Kabupaten Bekasi merupakan daerah dengan kay
fiskal tertinggi di Provinsi Jawa Barat, disusi¢loKota Bandun Kabupaten Bogc
Kota Bekasi, dan Kabupaten Karawang. Seperti @adatsebelumnya, Kota Ban
masihmenjadi daerah dengan kapasitakal terkecil di Jawa Barat. Disusul ol
Kota Sukabumi, Kabupaten Tasikmalaya, Kabupaten irgan dan Kot:
Tasikmalaya.

Seperti pada tahun sebelumnya, dalgrafik 4.2 jugi terlihat hanya

beberapa daerah yang terlihat mencolok karena drgtariebih relebar. Sisanya

lebih banyak daerah dengan kapasitas fiskal kaag) yerlihat dari batangnya ya
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lebih rendah, dari daerah dengan kapasitas fighgdjit Dengan demikian hanya
beberapa daerah saja di Provinsi Jawa Barat ydagp derkembang. Masih banyak
daerah dengan PAD yang kecil dan belum dioptimallsainingga sulit untuk

mengejar ketertinggalan dari daerah lainnya yanip leerkembang.

Dari tabel 4.4 Kabupaten Bekasi makan daerah dengan kapasitas
fiskal terbesar, sebesar Rp555.335.692.3154usul oleh Kota Bandung
dengan kapasitas fiskal sebesar Rp543.639.551(@R3@&sih seperti pada tahun
sebelumnya, PAD Kota Bandung merupakan yang terbkasena Kabupaten
Bekasi memiliki kapasitas fiskal tertinggi atas #dousi Dana Bagi Hasilnya.
Sebagai ibukota Provinsi Jawa Barat dan kota tenypaan wisata dan belanja,
tidak mengherankan jika PAD Kota Bandung selalugytntinggi.

Dari tabel 4.4 juga terlihat bahwa Kota Bamaasih menjadi daerah
dengan kapasitas fiskal terkecil, sebesar Rp5374@4)26,45. Disusul oleh Kota
Sukabumi dengan kapasitas fiskal sebesar Rp76&8BLl855,00. Tidak berbeda
dengan tahun sebelumnya, PAD yang kecil belum memperbaiki posisi
kapasitas fiskal Kota Banjar untuk mengejar ketggalan dari daerah-daerah
lainnya di Provinsi Jawa Barat. Pembangunan yanighes di pusat kota dengan
pelayanan publik yang lebih baik malah menjadidalienarik orang di daerah
untuk bekerja, belajar, berwisata ataupun belankata tersebut. Akibatnya kota
tersebut malah menjadi semakin berkembang, selyalikdaerah yang
ditinggalkan menjadi lebih terpinggirkan dan sulierkembang. Salah satu
alasannya karena potensi pajak daerah ataupubustdaerahnya malah menjadi

milik daerah lain.
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4.1.2.2 Dana Alokas Umum Kabupaten/Kota Di Provins Jawa Bar at

Dana Alokasi Umum untuk suatu daerah, dialokasidas dasar celah
fiskal dan alokasi dasar. Celah fiskal adalah keftan fiskal dikurangi dengan
kapasitas fiskal daerah. Dana Alokasi Umum atasrdalkasi dasar dihitung
berdasarkan jumlah gaji Pegawai Negeri Sipil (PN&erah, termasuk
peningkatan gaji pokok, tunjangan struktural, taggn fungsional, pemberian
gaji bulan ke-13 dan gaji bagi Calon Pegawai Negipil (CPNS) daerah
(Perpres 104, 2006). Berikut ini tabel 4.5 yang merihatkan kondisi Dana

Alokasi Umum kabupaten/kota di Provinsi Jawa Bpeata tahun 2006.

Tabd 4.5

DAU Kabupaten/K ota Di Provins Jawa Barat Tahun 2006
(dalam rupiah

No Kab/Kota DAU 2006 13 | Kab. Subang 502.815.000.000,00
1 | Kab. Bandung 1.168.636.000.000,00 14 | Kab. Sukabumi 684.475.000.000,00
2 | Kab. Bekasi 284.954.000.000,00 15 | Kab. Sumedang 500.020.000.000,00
3 | Kab. Bogor 806.990.000.000,00 16 | Kab. Tasikmalaya 648.149.000.000,00
4 | Kab. Ciamis 708.553.000.000,00 17 | Kota Bandung 632.379.000.000,00
5 | Kab. Cianjur 675.881.000.000,00 18 | Kota Bekasi 420.276.000.000,00
6 | Kab. Cirebon 653.606.000.000,00 19 | Kota Bogor 302.515.000.000,00
7 | Kab. Garut 830.714.900.000,00 20 | Kota Cirebon 259.312.992.000,00
8 | Kab. Indramayu 548.042.000.000,00 21 | Kota Depok 313.205.000.000,00
9 | Kab. Karawang 532.137.960.000,00 22 | Kota Sukabumi 216.741.000.000,00
10 | Kab. Kuningan 485.246.000.000,00 23 | Kota Cimahi 223.858.000.000,00
11 | Kab. Majalengka 508.346.000.000,00 24 | Kota Tasikmalaya 320.075.000.000,00
12 | Kab. Purwakarta 311.847.999.996,00 25 | Kota Banjar 157.314.000.000,00

Sumber : bpk.go.id (2009) data diolah

Grafik selanjutnya adalah grafik 4.3, yaitufig®AU kabupaten/kota di
Jawa Barat pada tahun 2006. Untuk lebih mempermdd&hdisusun berurutan,

mulai dari daerah dengan DAU terkecil sampai yanigesar.
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Sumber : bpk.go.id (2009) data dic, dalam ribuan rupiah
Grafik 4.3 DAU Kabupaten/K ota Di Provins Jawa Barat Tahun 2006

Dari grafik 43 Kabupaten Bandung merupakan daerah deiDAU
tertinggi. Disusul oleh, Kabupaten Garut, KabupaBamgor, Kabupaten Ciam
dan Kabupaten Sukabumi. Di antara lima daerahhmsil, Kabupaten Bandun
danKabupaten Bogor merupakan daerah dengan kapaskas inggi. Sisanya
lebih banyak daerah dengan kapasitas fiskal keai yaenerira DAU dengan

jumlah cukup besar, bila dibandingkan dengan PABimg-masing daera

Daerah dengan kapasitas al besar yang menerima DAU cukup be
seperti KabupateBandung dan KabupatéBogor, adalalkarena celh fiskalnya
lebih besar dari nol. Dimana kapasitas fiskalnyagybesar masih belum daj

menutupi kebutuhan fiskalnya yang jauh lebih besainjngga remerlukan DAL



65

yang relatif besar. Sebesar jumlah alokasi dagamttiah celah fiskal (Perpres

104, 2006).

Dari grafik 4.3 juga terlihat bahwa, Kotargar merupakan daerah yang
menerima DAU terkecil. Disusul oleh, Kota Sukaburiigta Cimahi, Kota
Cirebon dan Kabupaten Bekasi. Dari kelima daeratebait, hanya Kabupaten
Bekasi yang merupakan daerah dengan kapasitad bssar yang menerima
DAU kecil. Celah fiskal negatif adalah alasan DAllKipaten Bekasi kecil.
Celah fiskal negatif terjadi jika kapasitas fiskabih besar dari kebutuhan
fiskalnya, sehingga DAU-nya menjadi tidak terlaleshr. DAU yang diterima

sebesar alokasi dasar setelah diperhitungkanaeilah fiskal (Perpres 104, 2006).

Dari tabel 4.5 Kabupaten Bandung merupakanrpaaeDAU terbesar,
sebesar Rp1.168.636.000.000,00. Disusul oleh Kabnp&@arut dengan DAU
sebesar Rp830.714.900.000,00. DAU dengan jumlabsselitu diperoleh karena
kapasitas fiskalnya tidak bisa menutupi kebutuhakamya yang lebih besar.
Kebutuhan fiskal yang besar menghasilkan celahalfisikebutuhan fiskal
dikurangi kapasitas fiskal) yang lebih besar dafj sehingga DAU yang diterima
jumlahnya akan lebih besar. Jumlahnya sebesar salott@asar yang sudah
ditetapkan oleh pemerintah ditambah dengan jum&ahcfiskal (Perpres 104,
2006).

Dari tabel 4.5 juga terlihat bahwa, Kota Bangn Kota Sukabumi
merupakan daerah penerima DAU terkecil. Masing-ntasnenerima DAU
sebesar, Rp157.314.000.000,00 dan Rp216.741.000000@eskipun demikian,

jumlahnya jauh lebih besar daripada kapasitas Ifikkglua daerah tersebut.



66

Sebagai daerah dengan kapasitas fiskal kecil, kedeaah tersebut menerima
DAU yang juga kecil, karena celah fiskalnya nollabefiskal nol terjadi karena

kapasitas fiskalnya yang kecil dapat menutupi ke fiskalnya yang juga

kecil, sehingga DAU-nya tidak terlalu besar. Jumigh hanya sebesar nilai
alokasi dasar yang telah ditetapkan oleh pemerifRahpres 104, 2006). Berikut
ini adalah tabel 4.6, yaitu tabel DAU kabupaterdkdit Provinsi Jawa Barat pada
tahun 2007.

Tabd 4.6

DAU Kabupaten/K ota Di Provins Jawa Barat Tahun 2007
(dalam rupiah)

No Kab/Kota DAU 2007 13 | Kab. Subang 560.645.000.000,00
1 | Kab. Bandung 1.351.912.000.000,00 14 | Kab. Sukabumi 759.683.000.000,00
2 | Kab. Bekasi 430.417.000.000,00 15 | Kab. Sumedang 551.711.000.000,00
3 | Kab. Bogor 962.196.000.000,00 16 | Kab. Tasikmalaya 718.561.000.000,00
4 | Kab. Ciamis 775.730.000.000,00 17 | Kota Bandung 828.294.700.000,00
5 | Kab. Cianjur 757.052.000.000,00 18 | Kota Bekasi 522.199.000.000,00
6 | Kab. Cirebon 730.885.992.000,00 19 | Kota Bogor 359.576.513.600,00
7 | Kab. Garut 911.801.000.000,00 20 | Kota Cirebon 304.470.000.000,00
8 | Kab. Indramayu 610.890.996.000,00 21 | Kota Depok 381.095.000.000,00
9 | Kab. Karawang 622.602.000.000,00 22 | Kota Sukabumi 285.095.000.000,00
10 | Kab. Kuningan 550.002.395.600,00 23 | Kota Cimahi 270.848.000.000,00
11 | Kab. Majalengka 555.540.000.000,00 24 | Kota Tasikmalaya 373.869.708.000,00
12 | Kab. Purwakarta 370.015.255.000,00 25 | Kota Banjar 274.355.662.800,00

Sumber : bpk.go.id (2009) data diolah

Selanjutnya adalah grafik 4.4, yaitu grafik DAkabupaten/kota di
Provinsi Jawa Barat pada tahun 2007. Untuk lebimpemudah data disusun

berurutan, mulai dari daerah dengan DAU terkeciisa yang terbesar.
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Sumber : bpk.go.id (2009) data dic, dalam ribuan
Grafik 4.4 DAU Kabupaten/K ota Di Proving Jawa Barat Tahun 2007

Dari grafik 4.4 Kabupaten Bandung merupakan daetahgan DAU

tertinggi. Disusul oleh, Kabupaten Bogor, Kabupaarut, Kota Bandung d:
Kabupaten Ciamis. Sebagai kota dengan kapasikas fesbesar, setelah Kabupa
Bekasi, Kota Bandung memerlukan D yang relatif besar. Kebutuhan fiskal Ki
Bandung sebagai kota besar akan sangat besaypuggitiengan pelayanan puk
yang harus diberikan oleh kota terse

Dari grafik 4.4 juga terlihat bah, Kota Cimahi merupakan daer
penerima DAU terkec Disusul oleh Kota Banjar, Kota Sukabumi, Kota Gineldar
Kota Bogor. Pada tahun ini hanya daerah dengansikapafiskal kecil yan
menerima DAU dengan jumlah terkecil. Walaupun las&AU yang diberikan jau
lebih besar dari PAD masi-masing daerah. &gan demikian, tidak berbeda den

tahun sebelumnya, daerah dengan kapasitas fiskthidasih bergantung pada DA
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Walaupun demikian, daerah dengan kapasitas figkgditjuga masih bergantung
pada DAU yang terlihat dari peningkatan DAU yartgritina dari tahun sebelumnya.
Dari tabel 4.6 Kabupaten Bandung, sepeatilaptahun sebelumnya
menjadi daerah penerima DAU terbesar, sebesar Bph912.000.000,00.
Disusul oleh Kabupaten Bogor dengan DAU sebesar6R{96.000.000,00.
Seperti pada tahun sebelumnya, Kabupaten BandungKddupaten Bogor
dengan kapasitas fiskalnya yang besar memerlukdd {&g relatif besar untuk
menutupi kebutuhan fiskalnya yang lebih besar deapasitas fiskalnya.
Kebutuhan fiskal yang besar menghasilkan celahalfiskebutuhan fiskal
dikurangi kapasitas fiskal) yang lebih besar datj sehingga DAU yang diterima
sebesar alokasi dasar ditambah dengan jumlah ttekalh (Perpres 104, 2006).
Kota Cimahi yang merupakan daerah hasil peraekpada tahun 2001,
menerima DAU terkecil pada tahun 2007, sebesar ®28.000.000,00. Disusul
oleh Kota Banjar yang juga merupakan daerah yang dienekarkan pada tahun
2002, sebesar Rp274.355.662.800,00. Keduanya nemipdaerah dengan
kapasitas fiskal kecil, tetapi mendapatkan DAU vyaimpk terlalu besar.
Alasannya karena kapasitas fiskalnya bisa menwaputuhan fiskalnya yang
tidak terlalu besar. Atau karena celah fiskalnyk @elah fiskal nol terjadi karena
kapasitas fiskalnya yang kecil dapat menutupi keflan fiskalnya yang juga
kecil, sehingga DAU-nya hanya sebesar nilai alokasiar yang telah ditetapkan

oleh pemerintah (Perpres 104, 2006).
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4.1.2.3 Pengolahan Data

Populasi dalam penelitian ini adalah laporanlisasi APBD 25
kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Barat, denganggunakan data tahun
anggaran 2006 dan 2007.

Data yang akan diteliti telah dibulatkan dga angka ribuan untuk
memudahkan penghitungan. Adanya data dari varighely diteliti tersebut,
memungkinkan untuk dihitung bagaimana variabelabai tersebut berhubungan
dan berapa besar variabel yang satu mempenganadbeldainnya.

Untuk mengetahui hal tersebut, penulis miigdata-data yang diperoleh
dengan menggunakan Metode Koefisien Korelasi Pe@mmuct Moment dan
Koefisien Determinasi.

A. AnalissKoreas Product Moment

Analisis korelasProduct Moment digunakan untuk mengetahui derajat

hubungan antara variabel X (Kapasitas Fiskal) dengaiabel Y (Dana Alokasi

Umum) yang dinyatakan dengan koefisien korelasi (r)

> nYXY — ¥X.2Y
J@.YX2 - (TX)2). (nYY?2 - (TY)?)

Sumber : Sugigd2002:182)

Keterangan :

r = Koefisien korelasi

n = Banyaknya sampel yang diteliti

X = Nilai Variabel bebas (Kapasitas Fiskal)
Y = Nilai Variabel terikat (DAU)



70

Dari hasil perhitungan data laporan realisaBBER tahun 2006, dapat

diketahui nilai-nilai sebagai berikut :

X = 4.535.479
XY = 12.696.090
X2 = 1.226.190.821.031
XY % = 7.798.063.720.240
IX.Y = 2.437.164.655.320

(ZX) 2 = 20.570.569.759.441
(2Y) % =161.190.701.288.100

Berdasarkan data tersebut, makésker korelasi dapat dihitung dengan

menggunakan rumus analisis koreRrsiduct Moment, sebagai berikut :

(25%2.437.164.655.320 ) — (4.535.479 x 12.696.090 )
J(ZS x 1.226.190.821.031 — 20.570.569.759.441) x (25x 7.798.063.720.240 — 161.190.701.288.100)

_3.346.266.805.890
" = 8.451.330.832.820,40

r=20,18
Dari hasil perhitungan data laporan realisasi BPahun 2007, dapat

diketahui nilai-nilai sebagai berikut :

X = 5.023.465
XY = 14.819.448
IX?% = 1.508.135.227.071
Y 2 = 10.395.903.707.212
XX.Y = 3.311.831.761.392

(=X) 2 = 25.235.200.606.225
(2Y) % =219.616.039.024.704
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Berdasarkan data tersebut, makéskere korelasi dapat dihitung dengan

menggunakan rumus analisis koreRrsduct Moment, sebagai berikut :

(25x%3.311.831.761.392) — (1 5.023.465 x 14.819.448)
/(25 x1.508.135.227.071 — 25.235.200.606.225) x (25x 10.395.903.707.212 — 219.616.039.024.704)

8350815687480
r= 22410659594807,40

r=0,37

Dari perhitungan di atas, pada tahun 2006 dipenolei r sebesan,18.
Menurut Sugiyono (2002:16), apabila nilai koefislarelasi diantara 0,00-0,199
berarti terdapat hubungan yang sangat rendah avaaabel X dengan variabel
Y. Selanjutnya pada tahun 2007, nilaimeningkat menjadi 0,37. Menurut
Sugiyono (2002:16), apabila nilai koefisien koreldsntara 0.20-0,399 berarti
terdapat hubungan yang rendah antara variabel Yashevariabel Y.

Nilai positif menunjukkan adanya korelasi pdsgangat rendah pada
tahun 2006 dan menjadi berkorelasi positif rendadaptahun 2007. Artinya
semakin besar kapasitas fiskal (X), maka semalsarqaula Dana Alokasi Umum
(Y) yang diterima oleh setiap kabupaten/kota dvitrsl Jawa Barat.

B. Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui berapa besar peahgkapasitas fiskal terhadap Dana

Alokasi Umum, maka dapat dicari dengan menggundi@efisien determinasi

sebagai berikut :

Tahun 2006 Tahun 2007
Kd =72 x100% Kd =712 x100%
Kd = 0,18% x 100% Kd = 0,37% x 100%

Kd = 3,24% Kd = 13,89%
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Hasil perhitungan koefisien deterasin di atas menunjukkan nilai
sebesar 3,24% pada tahun 2006 dan meningkat méri§®#% pada tahun 2007.
Dengan demikian dapat diartikan bahwa, pada taB06 Besarnya Dana Alokasi
Umum (Y) dipengaruhi oleh kapasitas fiskal (X) ss&dve3,24%, sedangkan
sisanya yaitu 96,76% dipengaruhi oleh faktor |&edangkan pada tahun 2007
besarnya Dana Alokasi Umum (Y) dipengaruhi olehas#tps fiskal (X) sebesar

13,89%, sedangkan sisanya yaitu 86,11% dipengalehifaktor lain.

C. Pengujian Hipotesis
Ho : p = 0 Kapasitas fiskal tidak berpengaruh terhadapaDslokasi Umum
Ha :p < 0 Kapasitas fiskal berpengaruh negatif terhdd@pa Alokasi Umum

Dari hasil perhitungan koefisien éasi diketahur = 0,18 pada tahun
2006 darr = 0,37 pada tahun 2007. Maka dapat diketahui bahipatesis yang
diajukan yaitu kapasitas fiskal berpengaruh negatifadap Dana Alokasi Umum,
ditolak kebenarannya. Dengan demikian semakin begaasitas fiskal (X), maka

semakin besar pula Dana Alokasi Umum (Y) yang iiiteroleh setiap daerah.

4.2. Pembahasan

Dari data dua tahun yang diteliti, yaitbua 2006 dan tahun 2007 dapat
diketahui bahwa, setiap kabupaten/kota di Proviagia Barat mengalami kenaikan
dalam kapasitas fiskal dan DAU. Kenaikan DAU lebisar daripada kenaikan

kapasitas fiskal daerah, akibat minimnya penerintzsmah yang berasal dari PAD
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karena belum dioptimalkan, terutama bagi daeraly yemu terbentuk. Selain itu,
tidak semua daerah dengan kapasitas fiskal kewj yeenerima DAU relatif besar.

Daerah dengan kapasitas fiskal besar sepertugésbn Bandung dan
Kabupaten Bogor, masih memerlukan DAU yang relad¢iéar karena kebutuhan
fiskalnya yang besar. Itulah salah satu alasan apenglaerah, apapun kondisi
kapasitas fiskalnya masih bergantung pada DAU. isondrsebut terlihat dari
peningkatan DAU yang dialokasikan untuk daerah gatlap tahunnya. Hal tersebut
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rignd Adi (2008), dimana masih
adanya ketergantungan daerah pada DAU karena lkasitPAD (yang merupakan
salah satu komponen dari kapasitas fiskal) masigegaendah.

Pada tahun 2006 Kota Bandung merupakan dderajan kapasitas fiskal
tertinggi di Provinsi Jawa Barat, jumlahnya sebeRpRp473.110.302.785,87.
Jumlah sebesar itu berasal dari PAD-nya yang jafjagpbesar di antara daerah-
daerah lainnya di Provinsi Jawa Barat. Pada tah@v/ ZKabupaten Bekasi
merupakan yang terbesar, sebesar Rp555.335.692430D3yi dua tahun itu PAD
Kota Bandung merupakan yang terbesar, karena K#&tupekasi memiliki
kapasitas fiskal tertinggi atas kontribusi Dana iBldgsilnya. Sebagai ibukota
Provinsi Jawa Barat dan kota tempat tujuan wisaten dbelanja, tidak
mengherankan jika PAD Kota Bandung selalu yangnggt. Dana Bagi Hasil
yang dimiliki oleh Kabupaten Bekasi didasarkan pgd#ssentase yang telah
ditetapkan. Dana Bagi Hasil tersebut berasal dasil [pengolahan sumber daya

alam dan pemungutan pajak.
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Pada tahun 2006 Kota Banjar merupakan daeradash kapasitas fiskal
terkecil, sebesar Rp50.255.542.426,00. Sebagaiykartg baru dimekarkan pada
tahun 2002, PAD Banjar masih jauh dari optimal. §n optimalisasi PAD
diharapkan kapasitas fiskal Kota Banjar akan memgddh baik. Pada tahun 2007
Kota Banjar masih menjadi daerah dengan kapasisksal fterkecil, sebesar
Rp53.404.747.026,45. Tidak berbeda dengan tahuriwsebya, PAD yang kecil
belum bisa memperbaiki posisi kapasitas fiskal KB&njar untuk mengejar
ketertinggalan dari daerah-daerah lainnya di Peavdawa Barat. Pembangunan
yang berfokus di pusat kota dengan pelayanan puig lebih baik malah
menjadi faktor penarik orang di daerah untuk bekdsglajar, berwisata ataupun
belanja di kota tersebut. Akibatnya kota tersebudlam menjadi semakin
berkembang, sebaliknya daerah yang ditinggalkanjadehebih terpinggirkan
dan sulit berkembang. Salah satu alasannya ka@easp pajak daerah ataupun
retribusi daerahnya malah menjadi milik daerah. lain

Pada tahun 2006 Kabupaten Bandung menerima albiedi tertinggi,
sebesar Rp1.168.636.000.000,0®i tahun 2007 dengan DAU  sebesar
Rp1.351.912.000.000,0&Kabupaten Bandung kembali menjadi penerima DAU
terbesar. DAU dengan jumlah sebesar itu diper&balena kapasitas fiskalnya
tidak bisa menutupi kebutuhan fiskalnya yang leibésar, walaupun kapasitas
fiskalnya juga mengalami peningkatan. Menurut pgaelPriyo Hari Adi (2007),
daerah bisa jadi mengalami peningkatan fiskal, maigisi lain dalam upaya
untuk mempertahankan DAU, daerah meningkatkan klant fiskalnya dalam

jumlah yang cukup signifikan.
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Pada tahun 2006 dan 2007, Kabupaten Bandumgasek dalam
sepuluh besar daerah dengan kapasitas fiskal tiKggutuhan fiskal yang besar
menghasilkan celah fiskal (kebutuhan fiskal dikgrd@pasitas fiskal) yang lebih
besar dari nol, sehingga DAU yang diterima jumlahmgkan lebih besar.
Jumlahnya sebesar alokasi dasar yang sudah disgtapéh pemerintah ditambah
dengan jumlah celah fiskal (Perpres 104, 2006)ing&atan kapasitas fiskal yang
diikuti dengan peningkatan DAU, menolak pernyat&aiyo Hari Adi (2008)
yang menyatakan bahwagtka kapasitas fiskal semakin tinggi, DAU akan akim
kecil. Sehingga daerah tidak perlu melakukan upagtuk tidak meningkatkan
kapasitas fiskalnya, demi menghindari pengurangad Balam jumlah yang besar.

Pada tahun 2006 Kota Banjar menerima DAU e@lk sebesar,
Rp157.314.000.000,00. Demikian pula dengan Kotaa@ingang menerima DAU
terkecil pada tahun 2007, sebesar Rp270.848.000@0B8eduanya merupakan
daerah hasil pemekaran dengan kapasitas fiskdl ketpi mendapatkan DAU
yang tidak terlalu besar. Alasannya karena celsikalinya nol. Celah fiskal nol
terjadi karena kapasitas fiskalnya yang kecil dapanutupi kebutuhan fiskalnya
yang juga kecil, sehingga DAU-nya tidak terlaludre®alam Perpres nomor 104
tahun 2006 disebutkan bahwa, “daerah yang memiiilai celah fiskal sama
dengan nol, menerima DAU sebesar alokasi dasar”.

Berdasarkan hasil pengolahan data, maka terdapanban yang positif
antara kapasitas fiskal dengan Dana Alokasi Umumiinya semakin besar
kapasitas fiskal, maka semakin besar pula Danaa&iokkmum yang diterima

oleh setiap kabupaten/kota di Provinsi Jawa B&rati data yang diperoleh dapat
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diketahui bahwa, Kabupaten Bandung yang termadaknddaerah dengan kapasitas
fiskal besar, menerima DAU dengan jumlah terbesalapahun 2006 dan 2007.
Dengan demikian daerah dengan kapasitas fiskal, lielsdn menerima DAU dengan

jumlah yang relatif besar.

Hubungan yang positif antara kapasitas fiskalgda DAU, karena lebih
banyak daerah (baik daerah dengan kapasitas ksk#dl maupun daerah dengan
kapasitas fiskal besar) yang masih bergantung PAdlh Hal tersebut sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Priyo Hari Adi (200&imana masih adanya
ketergantungan daerah pada DAU karena kontribu® BAang merupakan salah
satu komponen dari kapasitas fiskal) masih saregatah. Kontribusi PAD yang
rendah di Provinsi Jawa Barat ini, terutama kalemgyak daerah yang baru dibentuk
dari hasil pemekaran. Meningkatnya kebutuhan daberimbas pada kenaikan
DAU. Sehingga meskipun kapasitas fiskalnya menidxaU pun akan mengalami
peningkatan karena kebutuhan fiskalnya juga meningdal tersebut sesuai dengan
pernyataan Adrian T.P. Panggabean et.al., yang atekgn bahwa, selama ini
sistem alokasi di Indonesia lebih menekankan pagayar mengkompensasi
perbedaan kebutuhan dan bukan pada upaya mengksaspgerbedaan dalam

kapasitas fiskal.

Dari hasil pengolahan data, koefiskorelasi antara kapasitas fiskal dan
Dana Alokasi Umum diperoleh sebesar 0,18 pada 2006 dan meningkat menjadi
0,37 pada tahun 2007. Peningkatan tersebut dikemartarjadi kenaikan dalam hal
kapasitas fiskal daerah, dimana terjadi kenaikaD FAng berasal baik dari pajak

daerah ataupun retribusi daerah. Atau terjadi kamapenerimaan dana bagi hasil
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yang berasal dari pajak dan sumber daya alam. Kam&AD maupun dana bagi
hasil yang merupakan komponen dari kapasitas fiskan diikuti dengan
kenaikan DAU.

Nilai positif menunjukkan adanya korelasi pésitiau korelasi langsung
antara kedua variabel yang artinya semakin begaaisktas fiskal, maka semakin
besar pula Dana Alokasi Umum yang diterima olehapekabupaten/kota di
Provinsi Jawa Barat, begitu pula sebaliknya.

Dengan koefisien determinasi, besarnya pengamskbut dapat diketahui
dalam bentuk persentase yang menunjukkan nilasael#24% pada tahun 2006
dan 13,89% pada tahun 2007. Dengan demikian daptkah bahwa, pada tahun
2006 besarnya Dana Alokasi Umum dipengaruhi olglasitas fiskal sebesar 3,24%
sedangkan sisanya, yaitu 96,76% dipengaruhi olktorfdain. Pada tahun 2007,
besarnya Dana Alokasi Umum dipengaruhi oleh kagmadiskal sebesar 13,89%
sedangkan sisanya, yaitu 86,11% dipengaruhi oldbrféain.

Faktor lain yang diperkirakan memgaruhi Dana Alokasi Umum, adalah
kebutuhan fiskal. “Kebutuhan fiskal adalah kebutuliaerah untuk membiayai
semua pengeluaran daerah dalam rangka menjalankgsi/kewenangan daerah
dalam penyediaan pelayanan publik” (Robby Alexar&leait, 2009). Kebutuhan
fiskal merupakan faktor yang mempengaruhi aloka&lUDyang diterima oleh
daerah dan merupakan bagian dari formulasi DAUd&sarkan undang-undang
nomor 33 tahun 2004, disebutkan bahwa :

Daerah dengan kapasitas fiskal besaapitdtebutuhan fiskal kecil akan
memperoleh alokasi DAU yang relatif kecil. Sebajitirdaerah yang kapasitas

fiskalnya kecil, namun kebutuhan fiskal besar akemperoleh alokasi DAU
relatif besar (Fokus Media, 2004:297-298).
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Di bawah ini dijelaskan pengertian dan besarpgngaruh dari masing-
masing variabel kebutuhan fiskal daerah provindiaap DAU, sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Machfud Sidik paglarsih provinsi di Indonesia.

1. Indeks Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk merupakan variabel yang mencermikiedutuhan akan
penyediaan layanan publik di setiap daerah. Inglek&ah penduduk memiliki
hubungan yang positif dengan DAU, dimana setiap gé&wbahan jumlah

penduduk akan merubah DAU sebesar 0,73% (Machfiliéd, 2007).

2. IndeksLuas Wilayah

Luas wilayah merupakan variabel yang menceramnikebutuhan atas
penyediaan sarana dan prasarana per satuan willyddks luas wilayah
memiliki hubungan yang positif dengan DAU, dimarediap 1% perubahan

indeks luas wilayah akan merubah DAU sebesar 0,0Mé&6hfud Sidik, 2007).

3. Indeks Pembangunan Manusia (I1PM)

Indeks Pembangunan Manusia merupakan variang snencerminkan tingkat
pencapaian kesejahteraan penduduk atas layanan didsiaang pendidikan
dan kesehatan. Indeks Pembangunan Manusia memilkingan yang positif
dengan DAU, dimana setiap 1% perubahan IPM akamlmaér DAU sebesar

2,02% (Machfud Sidik, 2007).

4. Indeks Kemahalan Konstruksi (IKK)

Indeks Kemahalan Konstruksi merupakan cermtmagkat kesulitan geografis

yang dinilai berdasarkan tingkat kemahalan hargagrana fisik secara relatif
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antar daerah. IKK memiliki hubungan yang positihgan DAU, dimana setiap

1% perubahan IKK akan merubah DAU sebesar 1,68%lt{ld Sidik, 2007).

5. Indeks PDRB per Kapita

Produk Domestik Regional Bruto merupakan ceamipotensi dan aktivitas
perekonomian suatu daerah yang dihitung berdasaidah seluruh output
produksi kotor dalam suatu wilayah. PDRB memilikibbingan yang negatif
dengan DAU, dimana setiap 1% kenaikan PDRB akanumekan DAU

sebesar 0,03% (Machfud Sidik, 2007).

Dengan demikian, IPM merupakan \m&a yang paling besar
mempengaruhi DAU. Hubungannya dengan DAU adalaltibatimana setiap
1% perubahan IPM akan merubah DAU lebih dari 2%ulfEhan tersebut bisa

berupa kenaikan ataupun penurunan IPM.



